
 

  

 

 

 

 

Copyright © 2025 The Author(s) This article is distributed under a  

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

    3876 

Available online at https://indojurnal.com/index.php/jejakdigital 

eISSN: 3089-7734; pISSN: 3089-7742 

 

Sejarah Artikel: 

 ABSTRACT 
Dating violence or dating violence is a form of behavior that is hurtful or abusive towards a 

partner in a relationship carried out by one of the parties and the victim of this violence feels 

physically and mentally injured. One factor that triggers dating violence is family history, where 

the perpetrator who commits violence has witnessed violence perpetrated by their parents. 

Authoritarian parenting has an impact on adolescent behavior in committing dating violence. 

Lack of open communication and overt models of aggression can influence adolescents to 

imitate these patterns in dating relationships. The aim of this research is to determine the 

relationship between Authoritarian Parenting Patterns and dating violence among students in 

Pekanbaru with quantitative research methods. The number of samples used in this research 

was 315 samples using a purposive sampling technique. Based on the results of the Spearman 

correlation test, it has a sig value. 0.014 < 0.05 which states that Ha is accepted and H0 is 

rejected. Based on this decision, it was stated that there was a significant relationship between 

Authoritarian Parenting and Dating Violence. The correlation coefficient figure of 0.138 means 

that there is a positive correlation. This proves that the higher the level of Authoritarian 

Parenting, the higher the Dating Violence. 
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ABSTRAK 
Dating violence atau kekerasan dalam pacaran adalah bentuk perilaku yang menyakiti atau kasar 

terhadap pasangan dalam suatu hubungan yang dilakukan oleh salah satu pihak dan korban dari 

kekerasan tersebut merasakan luka secara fisik maupun secara mental. Salah satu faktor pemicu 

dating violence adalah riwayat keluarga, dimana pelaku yang melakukan kekerasan pernah 

menyaksikan kekerasan yang dilakukan oleh orang tua. Pola asuh otoriter berdampak pada 

perilaku remaja dalam melakukan dating violence. Kurangnya komunikasi terbuka dan model 

agresi terbuka dapat mempengaruhi remaja untuk meniru pola tersebut dalam hubungan 

berpacaran. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Pola Asuh 

Otoriter dan dating violence pada mahasiswa/i di Pekanbaru dengan metode penelitian 

kuantitatif.Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 315 sampel 

dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil hasil uji korelasi spearman memiliki nilai 

sig. 0,014 < 0,05 yang mana menyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berangkat dari 

keputusan tersebut dinyatakan adanya hubungan secara signifikan antara Pola Asuh Otoriter 

dan Dating Violence. Angka koefisien korelasi senilah 0,138 bermakna terjadinya korelasi arah 

positif. Ini membuktikan semakin tinggi perolehan Pola Asuh Otoriter maka semakin tinggi 

Dating Violence. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi (Buku Pedoman 

Universitas Diponegoro Tahun 2004/2005, h. 94). Mahasiswa dalam tahap perkembangannya digolongkan 

sebagai remaja akhir dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Monk et. al., 2001). Pada 

usia tersebut mahasiswa mengalami masa peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal. 

Masa peralihan yang dialami oleh mahasiswa, mendorong mahasiswa untuk menghadapi berbagai 

tuntutan dan tugas perkembangan yang baru. Tuntutan dan tugas perkembangan mahasiswa tersebut 

muncul dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pada beberapa aspek fungsional individu, yaitu fisik, 

psikologis dan sosial. Perubahan tersebut menuntut mahasiswa untuk melakukan penyesuaian diri. 

Dalam proses penyesuaian diri menuju masa dewasa, proses pendewasaan diri mahasiswa yang 

ditandai dengan perasaan egois yang berusaha untuk menyatu dengan orang lain dalam pengalaman baru 

dan pembentukan identitas seksual (Sarwono, 2012). 

Disisi lain, mahasiswa juga berkeinginan untuk memperluas hubungannya dengan banyak teman, 

tidak hanya dengan teman sesama jenis, tetapi juga dengan teman lawan jenis untuk saling mengenal satu 

sama lain dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, mahasiswa juga membentuk hubungan interpersonal 

dengan lawan jenis, hal ini akan menimbulkan perasaan ketertarikan antar lawan jenis. Proses selanjutnya 

dari mulai awal ketertarikan interpersonal, persahabatan, hubungan dekat, kemudian dapat membentuk 

hubungan romantis. Hubungan romantis yang dibangun antara dua orang berbeda jenis kelamin sebelum 

pernikahan dikenal dengan sebutan berpacaran. 

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa mahasiswa yang ada di 

Pekanbaru dan didapatkan hasil subjek 1 dengan inisial NR (20 tahun) sedang berpacaran ± 3 tahun. Subjek 

biasanya berpacaran di tempat romantis, pusat perbelanjaan dan juga tempat makan. Selama berpacaran 

subjek mengaku pernah melakukan pegangan tangan, berpelukan, mencium pipi dan bibir dengan pacarnya. 

Selain itu, subjek juga pernah memegang daerah sensitif dari pacarnya. Sama halnya dengan subjek 1, 

subjek 2 dengan inisial E (22 tahun) sudah berpacaran selama ± 6 tahun. Subjek juga pernah berpegangan 

tangan, berpelukan, mencium pipi dan bibir, serta berhubungan badan dengan pacarnya. Pada subjek 3 

dengan inisial O (23 tahun), tengah berpacaran selama ± 8 bulan dan memilih Mall sebagai tempat 

berpacaran. Selama berpacaran, subjek pernah berpegangan tangan, berpelukan, namun tidak pernah 

mencium pipi dan bibir maupun aktivitas seksual lain. Namun subjek mengakui bahwa pasangannya sering 

melanggar batasan privasinya seperti memeriksa hp, meminta password akun media social miliknya, juga 

melarangnya berteman dengan lawan jenis. Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua jenis perilaku pacaran remaja yakni perilaku pacaran sehat dan perilaku pacaran beresiko. 

Akan tetapi saat ini, tren perilaku pacaran di kalangan mahasiswa lebih mengarah pada perilaku pacaran 

beresiko yang berdampak pada perilaku seksual pranikah. 

Kekerasan dalam pacaran bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan diantara pasangan. 

Pengetahuan yang baik diantara pasangan akan meminimalisir terjadinya kekerasan dalam hubungan 

pacaran. Ini dibuktikan dengan penelitian Emilda (2019), yaitu ada hubungan antara pengetahuan, sikap, 

dan sumber informasi terhadap kekerasan dalam pacaran. Pengetahuan yang luas mengenai bentuk-bentuk 

kekerasan akan membantu korban untuk mengawas diri agar tau mengenai batasan perilaku yang bisa 

ditoleransi untuk diterima dan mana yang tidak seharusnya ia terima. 

Selain itu kecerdasan emosional juga sangat penting untuk menghindari kekerasan dalam pacaran 

(Chansa, 2017). Kedua belah pihak akan mampu menahan emosi, sehingga dapat bertindak dan berperilaku 

baik yang tidak merugikan orang lain dan tentunya diri sendiri. Jika terjadi kekerasan diantara salah satu 
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pasangan, kecerdasan emosional akan berguna untuk menunjukkan sikap yang perlu dilakukan seperti 

bertindak tegas dan melaporkan kepada pihak yang berwenang, dengan begitu kekerasan dalam pacaran 

akan dapat diatasi dan dihentikan. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukann, mengimplikasikan bahwa sikap orang tua dalam 

konteks berhubungan dengan anak dapat dilihat dari berbagai segi antara lain cara yang diberikan orang tua 

untuk mendidik anak menjadi disiplin, mengajari anak untuk bersosialiasi, dan cara berkomunikasi yang 

baik dengan orang tua, maupun cara orang tua dalam mengasuh anak dipengaruhi oleh gaya pengasuhan 

orang tua. Anak dengan pola asuh otoriter dapat tumbuh menjadi pribadi yang dependen dan pasif, kurang 

bisa bersosialisasi, kurang percaya diri, kurang memiliki rasa ingin tahu, kurang mandiri dan menjadi 

agresif. 

Pada fenomena berpacaran, suatu hubungan akan dihadapkan dengan situasi atau kondisi di mana 

setiap individu laki-laki maupun perempuan harus bisa dan mampu untuk beradaptasi atau menyesuaikan 

diri terhadap dirinya sendiri serta orang lain, yaitu pasangan. Dampaknya, terdapat beberapa pasangan yang 

menjalin suatu hubungan dipenuhi dengan tindakan kekerasan. Tindakan kekerasan dalam berpacaran 

dikenal dengan istilah Dating violence. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang mana pada penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada studi korban, artinya kajian hanya dilakukan pada lingkup korban saja. Sehingga, fokus pada 

penelitian ini ialah studi korban dan pelaku, di mana peneliti juga akan melakukan observasi pada remaja 

korban dan pelaku dari perilaku dating violence agar mendapatkan informasi mendalam bagaimana pola 

asuh orang tua mempengaruhi perilaku remaja dalam hubungan berpacaran. Selain itu, fokus subjek dalam 

penelitian merupakan keterbaruan dan pengembangan dari penelitian sebelumnya. 

Selain itu keterbaruan dalam penelitian tentang dampak pola asuh orang tua pada perilaku Dating 

violence kalangan remaja, peneliti mengembangkan lebih jauh mengenai peran pola asuh orang tua dalam 

membentuk perilaku remaja menjadi krusial untuk dalam hubungan percintaan. Hal ini bukan hanya 

mencerminkan pola interaksi antara orang tua dan remaja, tetapi juga refleksi dari norma-norma budaya 

dan nilai-nilai yang tercermin dalam lingkungan keluarga yang bisa menyebabkan remaja melakukan 

perilaku dating violence. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola 

Asuh Otoriter dan dating violence pada Mahasiswa/i di Pekanbaru”. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Desain penelitian kuantitatif ialah metode 

yang menggunakan data dalam bentuk angka-angka dan menggunakan statistik untuk analisis data. 

Kemudian jenis dari penelitian ini adalah penelitian korelasional, yang mana tujuan dari penelitian ini 

adalah mencari hubungan antara dua variabel. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa/i di Pekanbaru. Berdasarkan data BPS Provinsi 

Riau tahun 2021 jumlah mahasiswa aktif di Pekanbaru sebanyak 37.635. Sampel berjumlah sampel 

penelitian ini yaitu sejumlah 315 sampel. Peneliti menerapkan teknik sampel yaitu teknik purposive 

sampling,  
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Teknik Analisa Data 

Data dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 22 dengan uji hipotesis menggunakan 

uji korelasi Rank Spearman  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan bantuan program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) Version 22.0 for Windows. 

 

Tabel 1 : Hasil Uji Korelasi 

 

Variabel Spearman’s 

rho (r) 

Sig (2-tailed) Keterangan 

Pola Asuh Otoriter 0,138 0,014 Ada hubungan 

Dating Violence 

 

Dari tabel diatas yang memuat hasil uji korelasi spearman memiliki nilai sig. 0,014 < 0,05 yang 

mana menyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berangkat dari keputusan tersebut dinyatakan adanya 

hubungan secara signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence. Angka koefisien korelasi 

senilah 0,138 bermakna terjadinya korelasi arah positif. Ini membuktikan semakin tinggi perolehan Pola 

Asuh Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence. 

 

Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan dating 

violence pada mahasiswa/i di Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 

bahwa terdapat positif hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada mahasiswa di wilayah 

pekanbaru Riau, nilai koefisien korelasi sebesar 0,138 dengan nilai (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan 

terdapat korelasi yang signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada mahasiswa 

pekanbaru. Maka dari itu terdapat hubungan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada responden 

yang berjumlah 319 responden. Dari dua variabel memiliki hubungan yang kuat, artinya semakin tinggi 

Pola Asuh Otoriter maka semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin rendah Pola Asuh Otoriter 

maka semakin rendah Dating Violence pada mahasiswa pekanbaru riau. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diperoleh hasil yang searah dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Puspita Megawati, et. (2019) yang menyelidiki bahwa 

pola asuh orang tua yang buruk dapat membuat regulasi emosi anak menjadi buruk sehingga hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya dating violence dan juga mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

regulasi emosi yang cenderung sedang hingga tinggi. 

Secara umum tingkat Pola Asuh Otoriter pada mahasiswa di pekanbaru berada pada kategori sedang 

dengan presentase 46,71%, dapat diartikan bahwa mahasiswa cukup mengalami Pola Asuh Otoriter. 
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Berdasarkan kategorisasi per aspek Pola Asuh Otoriter diperoleh gambaran pada aspek verbal 

hostility diketahui hasil jawaban responden tergolong kategori rendah dengan persentase 34.80%. 

Selanjutnya pada aspek corporal punishment jawaban responden tergolong kategori sedang dengan 

persentase 40.13%, dan pada aspek nonreasoning punitive strategis juga berkategori sedang dengan 

persentase sebesar 44,51$, selanjutnya aspek directiveness juga berkategori sedang dengan persentase 

sebesar 35,74$, 

Penyebab terjadinya kekerasan dalam pacaran yang dilakukan remaja antara lain faktor internal dan 

eksternal. Pada faktor internal dimana faktor ini didapat dari pengalaman pola asuh orangtua, pelaku pernah 

menjadi korban kekerasan atau terbiasa dengan tindak kekerasan di masa kecilnya. Kedua faktor eksternal 

yang didapatkan dari lingkungan yaitu teman sebaya yang memberikan dampak sangat besar dalam 

kehidupan remaja (Mahmudah, Yaunin, & Lestari, 2016) Pola asuh orang tua yang dapat mempengaruhi 

perilaku remaja untuk melakukan kekerasan dalam pacaran salah satunya adalah pola asuh yang otoriter. 

Orang tua yang otoriter cenderung menggunakan kekerasan dalam pemberian hukuman yang 

mengakibatkan anak dalam kehidupan sehari-hari akan lebih berperilaku agresif dan meniru apa yang orang 

tua lakukan ketika anak berada di luar rumah(Sagala, 2008). 

Kecenderungan pola asuh yang otoriter memiliki pengaruh terhadap gejala perilaku agresif pada 

remaja (Dewi & Susilawati, 2016). Pola asuh orang tua yang membebaskan dan tidak terlalu mengekang 

asalkan masih dalam batas wajar juga dapat mempengaruhi remaja dalam melakukan kekerasan dalam 

pacaran (Lestari, Nurjanah, & Martunis, 2018). Keterbatasan pengetahuan dan pendidikan orang tua akan 

mengalami kesulitan dalam menerapkan pola asuh yang baik. Ketidaksesuaian yang didapat dengan 

harapan menyebabkan anak menjadi tertutup dengan orang tua. Masalah emosional yang kurang 

diperhatikan orang tua dapat memicu timbulnya masalah bagi remaja(Mesra, Salmah, & Fauziah, 2014). 

Ibu yang berpendidikan merupakan salah satu indikator keberhasilan seseorang dalam mendidik anak. 

Semakin tinggi pendidikan orang tua akan dewasa cara berfikir, cara mendidik dan memberi informasi 

kepada anak. Anak yang diberi informasi yang benar akan memiliki pengetahuan yang baik (Mesra et al., 

2014). Pola asuh orangtua yang baik akan berpengaruh pada perilaku berpacaran remaja (Dari & Ratnawati, 

2015). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tingkat dating violence pada mahasiswa pekanbaru berada 

pada kategori sedang (36,99%), dapat diartikan bahwa mahasiswa pekanbaru cenderung mengalami 

mahasiswa cukup mengalami dating violence. 

Berdasarkan kategorisasi per aspek dating violence. diperoleh gambaran keseluruhan aspek 

berkategori sedang dengan persentase sebesar 46,71%.. Pada aspek kekerasan emosional dan verbal 

diketahui hasil jawaban responden tergolong kategori sedang dengan persentase sebesar 42,32%. dan pada 

aspek kekerasan seksual juga berkategori sedang dengan persentase sebesar 46,39$.. Selanjutnya pada 

aspek kekerasan fisik jawaban responden tergolong kategori sangat tinggi dengan persentase 65,83%, 

Bentuk kekerasan dalam pacaran yang paling tinggi yaitu pada aspek kekerasan fisik dengan kategori 

sangat tinggi dengan persentase 65,83%, Fisik perempuan yang mayoritas lemah dan memiliki sedikit 

kekuatan atau tenaga dibandingkan laki-laki membuat perempuan lebih dominan menjadi korban kekerasan 

dalam pacaran meskipun laki-laki juga dapat menjadi korban. Fisik perempuan lebih lemah dibandingkan 

laki-laki sehingga kemungkinan kecil untuk perempuan dapat melawan pacarnya yang memiliki fisik kuat. 

Para peneliti menemukan bahwa perempuan lebih menderita akibat kekerasan yang terjadi dalam hubungan 

pacaran, kemungkinan perempuan memiliki cedera yang serius dibandingkan korban laki-laki yang merasa 

tidak sakit dan merasa kekerasan yang diberikan menyenangkan dan tidak sakit. 



 
 

Hubungan Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada Mahasiswa/I 

 di Pekanbaru 

 (Edwy, et al.) 

 

 
 

 

 

   3882 

Selanjutnya pada aspek kekerasan verbal dan emosional dalam kategori sedang dengan persentase 

42,32%. Kekerasan verbal dan emosional tidak meninggalkan luka fisik sehingga tidak dapat dikenali oleh 

pihak diluar hubungan mereka. Kekerasan verbal dan emosional melalui perkataan yang diberikan untuk 

pacar agar pelaku dapat merendahkan kepercayaan diri pasangan atau membuat pacar tidak mandiri dalam 

perilaku Perilaku yang memaksa untuk memeriksa handphone pacar, memarahi pacar merupakan hal wajar 

atau menghina penampilan pacar sehingga menurunkan rasa kepercayaan diri pacar. Mahasiswa yang 

memiliki sedikitnya pengalaman dalam menjalin hubungan pacaran akan menganggap cemburu dan posesi 

sebagai tanda cinta dari pasangan dan kurangnya hubungan pacaran membuat tidak mengerti pacaran yang 

sehat dan melihat masalah secara subjektif. Korban dari kekerasan verbal dapat mengalami penurunan 

motivasi, merasa selalu gagal dan tidak berharga, putus asa, dan menyalahkan diri sendiri. 

Selanjutnya pada aspek kekerasan seksual yaitu pelaku kekerasan seksual dalam kategori sedang 

dengan persentase sebesar 46,39%. bagi mahasiswa yang tidak mentolerir terjadinya kekerasan seksual 

dalam hubungan pacaran, maka mereka akan mengakhiri hubungan dengan cepat jika pasangan mereka 

melakukan kekerasan seksual, begitu juga dengan kedua bentuk kekerasan dalam pacaran lainnya Oleh 

karena itu, perlunya ketegasan pada diri mahasiswa yang menjalin hubungan pacaran agar secara cepat 

merespon perilaku kekerasan yang diterima. Ketimpangan dari kedua persentase pelaku dan korban yang 

ada pada indikator kekerasan seksual dapat terjadi karena pemahaman mengenai isu-isu kekerasan seksual 

yang masih rendah serta tidak menyadari perilaku yang diberikan kepada pacar. Melakukan hubungan seks 

tanpa ijin pasangannya atau dengan kata lain disebut dengan pemerkosaan, mencium pasangannya tanpa 

persetujuan pasangannya, hal ini bisa terjadi di area publik atau di tempat yang tersembunyi, sentuhan yang 

dilakukan tanpa persetujuan pasangannya, sentuhan ini kerap kali terjadi dibagian dada, bokong dan yang 

lainnya). Perempuan sering menerima kekerasan yang mereka alami tersebut sebagai hal yang biasa dan 

menganggap sebagai suatu hal yang romantis, yang wajar sebagai “bumbu percintaan” (Guamarawati, 

2009). Ket Millet (dalam Tong, 1998:73), menyatakan bahwa kekerasan pada perempuan berasal dari 

sistem gender yang sangat patriarkis. Seks dijadikan sebagai alat politis karena relasi perempuan dan laki-

laki dan menjadi paradigma seluruh relasi kekuasaan. 

Kekerasan dalam berpacaran yang terjadi ditunjukkan berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan 

subjek sebagian besar memilih pilihan pada seluruh aspek dengan kategiri sedang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa muncul kekerasan dalam hubungan berpacaran pada subjek namun frekuensinya tidak 

tinggi. Kekerasan yang muncul dalam hubungan berpacaran jika tidak segera diatasi akan menimbulkan 

efek negative yang berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suci Musyita Ayu (2020), didapatkan hasil bahwa 

gaya pengasuhan orang tua berperan penting dalam membentuk perilaku dan sikap remaja terhadap 

kekerasan dalam hubungan pacaran. Hal ini menunjukkan bahwa paparan remaja terhadap gaya pengasuhan 

tertentu, seperti permisif atau otoriter, dapat memengaruhi kemungkinan mereka melakukan perilaku 

kekerasan terhadap pasangannya. 

Berdasarkan faktor-faktor faktor penyebab kekerasan dalam berpacaran yang ditemukan dalam riset-

riset sebelumnya. Beberapa riset yang ditemukan menghasilkan bahwa kekerasan dalam berpacaran muncul 

karena asertaya perasaan dari dalam diri individu (faktor internal) seperti perasaan ingin mendominasi 

hubungan, menyalahkan orang lain, mempersoalkan hal-hal kecil, regulasi emosi yang kurang terkendali, 

serta egois. Segala bentuk emosi serta perasaan yang muncul dalam diri individu mempunyai maksud serta 

tujuan yang ingin dicapai dalam hubungan. Perasaan cemburu muncul karena ketidaksiapan individu jika 
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harus kehilangan pasangannya, hal ini akan menjadi negatif jika dilakukan secara berlebihan serta tidak 

bisa mengontrol emosi. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan kuat yang signifikan 

antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence pada Mahasiswa di wilayah pekanbaru riau. Dimana 

ditunjukan dengan hasil uji korelasi spearman memiliki nilai sig. 0,014 < 0,05 yang mana menyatakan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berangkat dari keputusan tersebut dinyatakan adanya hubungan secara 

signifikan antara Pola Asuh Otoriter dan Dating Violence. Angka koefisien korelasi senilah 0,138 bermakna 

terjadinya korelasi arah positif. Ini membuktikan semakin tinggi perolehan Pola Asuh Otoriter maka 

semakin tinggi Dating Violence, sebaliknya semakin rendah Pola Asuh Otoriter maka semakin rendah 

Dating Violence pada mahasiswa pekanbaru riau. 

 

 

SARAN 

Kepada mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang sedang menjalin hubungan pacaran, Penting untuk mengetahui tanda-tanda 

awal dating violence. Pahami apa yang termasuk dalam perilaku yang tidak sehat dan kekerasan dalam 

hubungan. Dengan mengetahui tanda-tanda tersebut, kamu dapat lebih peka terhadap situasi yang 

berpotensi berbahaya. Hindari sikap yang mendominasi atau mengendalikan pasangan. Hargai kemandirian 

dan hak-hak pasanganmu. Dan kelak mahasiswa akan menjadi orang tua, agar dapat mendidik anak 

dengan penuh kasih sayang tanpa harus menerapkan pola asuh otoriter yang akan berdampak kepada 

psicology anak kedepannya. 

 

Kepada Universitas 

Bagi pihak universitas diharapkan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif bagi semua 

mahasiswa. Ini termasuk mengatasi budaya pelecehan, diskriminasi, atau ketidaksetaraan gender yang 

mungkin ada di kampus. Universitas dapat menyediakan tim pendukung dan konseling yang terlatih untuk 

membantu mahasiswa yang mengalami dating violence. Tim ini dapat memberikan dukungan emosional, 

informasi, dan bimbingan kepada korban, serta membantu mereka mengakses sumber daya eksternal yang 

diperlukan. 

 

Untuk Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan subjek penelitian seperti tempat pengambilan 

sampel, waktu pengambilan sampel dan dapat menggunakan refrensi lebih banyak. Dan disarankan untuk 

tidak meneliti pada daerah yang terjangkau oleh peneliti saja tetapi juga terjun ke daerah yang lainnya agar 

hasil penelitian dapat menggambarkan populasi yang sangat luas. 
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